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RINGKASAN

Abdul Rachman. Pengaruh Lama Pembatasan Pemberian Pakan pada Umur
yang Berbeda Terhadap Persentasc Karkas dan Persentase Berat Bagian bagian
Karkas Ayam Pedaging Strain Arbor Acres (SR 707). Dibawah bimbingan
Mustakim Mattau sebagai pembimbing utama dan Ambo Ake sebagai pembimbing

anggola

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembatasan pemberian
pakan pada umur yang berbeda terhadap persentase karkas dan bagian-bagian karkas
ayam pedaging.

Sebanyak 108 ekor ayam pedaging strain Arbor Acres (SR 707) yang telah
diselcksi ditempatkan secara acak pada 27 petak kandang yang masing- masing diisi
4 ekor ayam. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola
faktorial 3 x 3 dengan 3 ulangan. Faktor | merupakan lama pembatasan pemberian
pakan (PO/kontrol, P1 pembatasan selama 4 jam (11 00 = 15.00) dan P2 pembatasan
selama 2 jam (12.00 — 14.00)), sedangkan faktor 2 merupakan umur pada saat
pembatasan pakan (2, 3, 4 minggu). Pada akhir penelitian 1 ekor ayam jantan dari tiap
ulangan dari perlakuan dilakukan peoses pengkarkasan. Parameter yang diukur
adalah Persentase Karkas, Persentase Bagian-bagian karkas (dada, paha/betis,
punggung, dan sayap), persentase berat jeroan, dan persentase lemak abdomional.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa lama pembatasan pemberian pakan
tidak menunjukkan adanya pengaruh yang nyata (F>0,03) terhadap persentase karkas,
persentase berat dada, berat paha/betis, berat pungggung, persentase berat jeroan, dan
persentase lemak abdominal, tetapi lama pembatasan pemberian pakan selama 2 jam
berpengaruh nyata terhadap persentase berat sayap ayam pedaging strain Arbor Acres
(SR 707).
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SUMMARY

Abdul Rachman (1 111 03 031). The effect of fasting and age of fasting on
percentape of carcass and part of carcass of Arbor Acres (SR 707) broiler chicken
{Supervised by Mustakim Mattau and Ambo Ako as co supervisor).

The objective of the research was (o evaluate the fasting and age of fasting on
percentages and the parts the broiler carcasses.

There were 108 selected arbor acres broiler chicken aped two week were used.,
The chicks were allocated in the pen 1 x 0.5 x 0,8 and reared for 5 weeks. The
experiment based on the completely randomized block design with factorial pattern
(3x3x3) and three replication. The first factor was the duration of fasting (0, 2, and 4
hours respectively) and second factor were the age of bird when subjected to fasting
treatment (2, 3, 4 week, respectively). In the end of experiment (5 weeks of age) one
male chicken was randomly sclected from each replication of treatments to
measurement the percentage and part of carcass. Parameter measured were carcass,
part of carcass percentage ( breast, thigh, backs, and wings), offal and abdominal fat
percentage.

The analysis of variance shows that fasting and age of fasting has no
significant effect { P=0,05) on the carcass percentage, and offal or abdominal fat
percentage, but fasting 2 hours daily significantly increase (P<0,03) the wings
percentage of broiler chicken.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Produk peternakan yang cukup besar permintaannya dan kKebutuhan yang
cenderung meningkat setiap tahunnya adalah daging. Daging merupakan sumber
utama makanan bergizi tinggi yang mengandung protein, lemak, vitamin, mineral,
karbohidrat dan sumber protein hewani yang mengandung asam — asam aming
esensial. Dewasa ini seiring dengan penghasilan masyarakat, tingkat pengetahuan
serta kesadaran tentang pentingnya protein hewani maka kebutuhan akan daging ini
terus meningkat. Untuk memenuhi kebutuhan daging ini maka pemerintah
melakukan impor daging mengingat produksi daging dalam negeri tidak mencukupi.
Olch karena itu perlu dicari alternatif untuk mempercepat upaya peningkatan daging
sehingga dapat mengurangi impor daging,

Salah satu alternatif vang ditempuh adalah dengan memanfaatkan produk —
produk unggas, dalam hal ini ayam pedaging. Ayam pedaging adalah jenis ayam
vang telah lama mengalami pemuliaan sehingga merupakan ayam pedaging yang
unggul, mempunyai pertumbuhan, bentuk, ukuran dan warna yang seragam.

Manajemen sistem pemberian pakan pada pemeliharaan ayam pedaging di
Indonesia secara umum masih dilakukan secara ad [ibitum di mana ayam
mendapatkan pakan sepanjang hari. Hal ini dimaksudkan untuk memberi kesempatan
kepada ayam untuk makan setiap waktu. Di pihak lain sistem pemeliharaan ini

menyebabkan energi metabolisme dari pakan dan subu lingkungan yang tinggi




menyebabkan ayam mendapatkan beban panas yang sangat besar schingga ayam akan

mengurangi beban panas dengan tidak makan dan banyak minum. Bcberapa program
untuk mengurangi beban panas ayam telah banyak dilakukan, seperti penggunaan
kipas angin, pemberian vitamin dan elektrolit pada air minum, dan kombinasi
pengaturan pencahayaan untuk mengatur waktu makan. Namun cara-cara tersebut
ternyata membutuhkan biaya produksi yang besar dan menggunakan banyak tenaga,
sehingga diperlukan suatu alternatif yaitu dengan pembatasan pakan pada waktu suhu
tertinggi untuk mengurangi panas metabolic dari pakan untuk meningkatkan
produktivitas ayam dan meningkatkan persentase karkas.

Program pembatasan pakan (restricted feeding) merupakan salah satu strategi
yang banyak diajukan sebagai metode yang dapat mengurangi dampak akibat
konsumsi pakan yang berlebihan pada sistem pemberian pakan ad libifum. Beberapa
metode dalam program pembatasan pakan baik secara kuantitatif dengan cara
mengurangi jumlah pemberian pakan dari jumlah kebutuhan normal untuk
pertumbuhan, ataupun secara kualitatif dengan cara mengurangi jumlah kandungan
nutrisi dalam batasan tertentu selama periode singkat (Urdaneta-Rincon and Leeson,
2002) atau kombinasi pengarutan pencahayaan yang bertujuan untuk mengatur
waktu makan dari ayam (Buys, ef al., 1998).

Beberapa penelitian terdahulu mengenai pembatasan pakan (restricted
feeding) diawal pertumbuhan menunjukkan adanya indikasi penurunan lemak karkas
dan memperbaiki efisiensi penggunaan pakan (Plavnik ef al., 1986; Fontana et al.,

1992; Al-Thaleb, 2003), dapat mengurangi potensi terjadinya penyakit akibat




metabolik (ascites) dan juga kematian tinggi pada akhir periode pemeliharaan

(sudden death syndrome, SDS) (Urdaneta-Rincon and Leeson, 2002), dan
meningkatkan daya tahan ayam terhadap masalah kaki (Movele er al., 2008).

Sehubungan dengan hal tersebut diatas maka perlu diadakan penelitian
mengenai pembatasan pakan dalam manajemen pemberian pakan broiler , sehingga
dengan adanya penelitian program pembatasan pakan didapatkan program
pembatasan pakan yang tepal yang dapat menghasilkan pertumbuhan yang optimal
dengan persentase karkas yang tinggi selain memperbaiki efisiensi pakan, serta dapat
menjadi pedoman dalam program pemberian pakan ayam pedaging di Sulawesi
Selatan dan daerah tropis umumnya.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pembatasan pemberian
pakan pada umur yang berbeda terhadap persentase karkas dan bagian-bagian karkas
ayam pedaging.

Kegunaan penelitian ini adalah untuk mendapatkan suatu program pemberian
pakan yang baik untuk menghasilkan persentase karkas dan bagian-bagian karkas
ayam pedaging, seria dapat menjadi pedoman dalam program pemberian pakan ayam

pedaging di Sulawesi Selatan dan daerah tropis pada umumnya.




TIN.JUAN PUSTAKA

A. Gambaran Umum Ayam Pedaging

Ayam pedaging baru dikenal menjelang periode 1980-an, sekalipun galur
muminya sudah dikenal pada tahun 1960-an ketika peternak mulai memeliharanya.
Akan tetapi, ayam pedaging komersil seperti sekarang ini baru popular pada priode
1980-an. Ayam pedaging dipasarkan pada bobot hidup antara 1,3 — 1,6 Kg per ekor
dan dilakukan pada usia § hingga 6 minggu karena ayam pedaging yang terlalu berat

sulit dijual (Rasyaf, 2003).

Ayam ras pedaging (broiler), merupakan jenis ras unggulan hasil persilangan
dari bangsa-bangsa ayam yang memiliki daya produktivitas tinggi, terutama dalam
memproduksi daging ayam. Dengan waktu pemeliharaan yang relatif singkat dan
menguntungkan, maka banyak peternak baru dan peternak musiman yang
bermunculan di berbagai wilayah Indonesia. Sedangkan menurut Card dan Neishem
(1975), broiler adalah ayam muda, jantan dan betina umur 9 — 12 minggu dengan
kualitas daging yang lunak dan empuk, kulit licin dan kartilago tulang dada yang
lunak. Sebutan lain untuk broiler yang juga sudah dikenal di kalangan konsumen
daging ayam adalah friyer. Friver adalah sebutan ayam muda penghasil daging yang
berumur enam minggu dengan ciri — ciri khusus : daging lunak, kulit licin dan tlang
bagian dada masih lunak. Sebutan tersebut biasa digunakan olch konsumen daging

ayam di Eropa. Sedangkan broiler yang dipotong pada umur delapan minggu dengan




hasil daging lunak, kulit agak licin dan tulang dada agak keras disebut Roaste
(Murtidjo, 1987).

Strain ayam pedaging memiliki ciri — ciri : ukuran badan besar dan kokoh,
timbangan tubuhnya berat, yakni dapat mencapai 1, 7 Kg pada umur 42 hari untuk
betina dan 2 Kg pada umur 42 hari untuk jantan, twbuhnya banyak mengandung
daging dan lemak, produksi telurnya sedikit. Otot kaki pada sisi belakang tebal,
daging berwamna putih bersih, empuk dan tulang rawan pada bagian dadanya lunak
(Cahyono, 2002).

Ayam pedaging umumnya dipelihara dalam waktu 3 - & minggu dengan bobot
tubuh antara 1,4 — 1,6 Kg per ekor. Akan tetapi, kini ayam pedaging dengan bobot
lebih dari 1,6 Kg juga diterima oleh konsumen, misalnya bobot tubuh antara 1.8 — 2
Kg/ekor., Ayam seberat ini memerlukan masa pemeliharaan antara 6 — 7 Minggu

(Rasyaf, 1997).

Pemanenan ayam pedaging dilakukan pada saat beratnya masih rendah
disebabkan olch permintaan konsumen yang condong membeli karkas ayam yang
utuh yang tidak terlalu besar, cukup Junak, lemak belum banyak serta tulangnya tidak
terlalu keras (Anonim, 2005).

Adapun jenis ayam ras pedaging yang banyak di pasaran adalah Super 77,
Tayel 70, ISA, Kim cross, Lohman 202, hyline, Vedeite, Missauri, Hubbard, Shaver

Starbo, Pilch, Yabro, Goto, Arbor arcres, Tatum, Indian River, Hybro, Cornish,




i —————i—

Brahma, Langshans, Hypero-Broiler, Ross, Marshall “m”, Euribrid, A.4 70, H & N,
Sussex, Bromo, dan CP 707 (Junaedi, 2005).
B. Karkas Ayam Pedaging

Soeparno  (1994) menyatakan bahwa karkas merupakan hasil utama
pemotongan ayam dan mempunyai nilai ckonomi yang lebih tinggi dibandingkan
dengan bagian-bagian lainnya. Karkas adalah bagian dari ayam yang telah dipotong
yang meliputi bobot potong dikurangi darah, kepala, leher, dan isi rongga dalam.

Hasil wama dari proses pemotongan daging unggas adalah karkas dan
potongan — potongan karkas. Karkas adalah bagian dari tubuh ayam tanpa kepala,
bulu, darah, kaki dan organ - organ bagian dalam (Anonim, 2006), sedangkan
menurut Card (1982) karkas adalah tubuh ayam yang telah disembelih tanpa bulu,
darah, alat — alat dalam (viscera), leher, kepala, kaki dan kedua cakar (kaki).

Bentuk atau konformasi karkas yang baik harus padat (kompak). Paha, betis,
sayap dan dada berdaging tebal. Besar daging dada dapat dikatahui dengan
mengukur panjang tulang dada, karena tulang dada merupakan perlekatan daging.
Makin panjang tulang dada, maka makin banyak tulang yang melekat, bentuk dada
yang baik harus lebar dan kuat (Anonim, 2004). Rata — rata berat karkas broiler
berkisar antara 65 — 75 % berat hidup brailer waktu siap dipotong (Murtidjo, 2003).

Kualitas daging ayam dipengaruhi oleh pendarahan pada wakiu ayam
dipotong dan kontaminasi sesudah ayam dipotong. Untuk menghasilkan karkas yang

berkualitas tinggi darah harus dikeluarkan secara sempurna dan tuntas, sedangkan




untuk memperoleh karkas ayam yang schat dan aman harus dilakukan usaha untuk
menekan kontaminasi (Murtidjo, 2003).
C. Bagian — bagian Karkas

Broiler dapat menghasilkan daging dalam jumlah yang banyak, Bagian
bagian tubuh ayam broiler tidak sama rasanya satu dengan yang lain. Bagian-bagian
punggung tentu lebih banyak tulangnya, bagian betis lebih keras karena tidak berotot
sebaliknya bagian dada lebih sedikit dan men gandung lemak (Amrullah, 2002).

Bagian dada terdiri dari stemum dan otot yang terkait. Sternum bisa dalam
bentuk utuh (dada penuh) atau dibelah menjadi bagian kiri dan kanan, sedangkan
tulang pelvis tidak diikuti pada paha ( Swatland, 1984). Karkas bagian dada adalah
bagian karkas yang dipisahkan dari sayap dengan memotong pada bagian sendi bahu,
dari leher dengan memotong pada bagian tulang leher ke-12, dari punggung dengan
memotong pada bagian pertengahan rusuk dan bagian belakang punggung dengan
memotong bagian belakang rusuk ke-7 (Anonim, 2004). Hayse dan Morion (1973)
menyatakan bahwa dengan bertambahnya ukuran ayam, maka persentase berat dada
juga akan bertambah. Lebih lanjut dinyatakan bahwa jenis kelamin mempengaruhi
bagian dada, di mana ayam betina walaupun ukurannya lebih kecil dibanding ayam
jantan, tetapi mempunyai persentase berat dada yang lebih besar. Morran dan Orr
(1970) juga menyatakan bahwa dada ayam betina lebih besar dari ayam jantan, tetapi
ayam jantan memiliki paha yang lebih besar,

Karkas bagian sayap yaitu bagian karkas mulai dari persendian bahu

(persendian antar Calvicula, Coracoideus, dan Humerus) (Anonim, 2004). Johannis




(1988) menyatakan bahwa persentase sayap broiler masing — masing adalah 8,77 %
dan 8,63 % dari berat hidup. Farikah (1983) menyatakan bahwa strain ayam petelur
mempunyai persentase berat sayap yang lebih tinggi dan berat paha dan betis
(drumstick) vang lebih tinggi.

Karkas bagian punggung berarti bagian punggung keseluruhan, di mana
dipotong dari leher, persendian bahu (kira-kira dimulai dari cervicalis vertebrae ke
12), yang termasuk thoracalis vertebrae, tulang pelvis dan ckor (Anonim, 2004).
Mountney (1966) dan Morth (1972) menyatakan bahwa persenlase punggung pada
ayam jantan jantan jauh lebih tinggi dibandingkan dengan ayam betina tapi persentase
berat sayap dan leher pada jantan lebih rendah

Bagian punggung utuh meliputi tulang pelvis, scapula bagian dorsal dari
rusuk dan vertebrae dari bagian punggung posterior leher sampai ekor merupakan
bagian utama dari ayam pedaging (Swatland, 1984). Acker (1993) menyatakan
bahwa persentase punggung dan leher broiler adalah 20 — 22 % pada umur 5 minggu.

Karkas bagian paha yaitu bagian karkas yang diperoleh dengan cara
memotong pada bagian persendian antara 03 femur dan pelvis. Terdiri atas paha atas
{thigh) dan paha bawah (drumstick) (Anonim, 2004). Lebih lanjut Swatland (1984)
menyatakan bahwa bagian proximal paha disebut rthigh dapat dipisahkan dari bagian
distal paha (drumstick) pada femur dan tibia. Persentase paha dan betis broiler rata-
rata 21,15 % dari berat hidup (Candra,1988). Paha dan betis jantan lebih besar

dibandingkan dengan betina pada umur 5 minggu {Acker, 1993).




D. Lemak Abdominal pada Ayam Pedaging

Rasyaf (2003%) menyatakan bahwa konsumen menghendaki daging termasuk
lemak yang berada di dalam serat daging dan harus dibedakan dengan lemak yang
berada di luar daging. Lemak di dalam serat daging menyebabkan daging menjadi
lebih nikmat, Tetapi lemak yang berada di luar serat daging itu merupakan lemak
cadangan energi dan akan terus bertambah sedangkan lemak di dalam daging tidak
akan bertambah.

Lemak wvang terdapat dalam daging ayam pada umumnya terdiri atas
irigliserida (lemak netral), fosfolipida (sebagian besar berupa lesitin) dan kolesterol,
Trigeliserida dan fosfolopida berfungsi dalam penyediaan energi yang diperlukan
untuk aktifitas sehari — hari (Murtidjo, 2003"). Soparnc (1994) menyatakan bahwa
jika seekor ternak mengkonsumsi energi melebihi kebutuhan untuk pemeliharaan
tubuh pada kondisi yang menguntungkan maka ternak tersebut akan menimbun
energi dalam bentuk lemak di dalam tubuhnya.

E. Pengaruh Umur terhadap Karkas

Pertambahan umur menyebabkan persentase paha bagian bawah menurun,
sedangkan bagian atas meningkat. Persentase paha dan betis ayam pedaging masing-
masing rata-rata 22,46 % dan 21,80 % dari berat hidup (North, 1972). Menurut
Soparno (1994), bahwa ayam pedaging jantan mempunyai persentase karkas yang
lebih daripada betina pada umur yang sama. Panggeleng (1989) menyatakan bahwa
persentase karkas ayam broiler bervariasi menurut umur dan jenis kelamin. Umur

muda menunjukkan persentase berat karkas yang lebih kecil dibandingkan dengan




dewasa. Persentase berat karkas ayam umur 6 minggu sekitar 66,6 % untuk ayam

jantan dan 65,7 % untuk ayam betina. Bacon, Austin and Marylin (1981)

menyatakan bahwa umur mempunyai pengaruh terhadap berat karkas ayam yang

disebabkan adanya perubahan pada daging dan lemak karkas.

Standar pertumbuban maksimum terjadi pada umur 42 hari sampai 52 hari
untuk ayam pedaging jantan, sedangkan untuk betina pada hari ke 50 — 33 (Santos,
Sakamura, Frietas, Fortes dan Carrilho, 2005).

| F. Pembatasan Pemberian Pakan

Pakan merupakan salah satu fakior yang penting dan penentu bagi
keberhasilan usaha peternakan ayam broiler (Wahyu, 1985). Hal yang sama
dikemukakan oleh Waskito (1983) yang menyatakan bahwa pakan merupakan salah
satu faktor yang penting di dalam menentukan kecepatan pertumbuhan yang optimal.

Pemberian pakan pada ayam yang berumur | - 3 hari dilakukan 9 kali‘har.
Umur 4 — 6 hari frekuensi pemberian pakan 8 kali/hari, umur 7 — 10 hari dengan
frebuensi 7 kali/hari, umur 11 — 14 hari dengan frekuensi 5 kalithari, umur 15 = 20
hari dengan frekuensi 4 kali/hari dan umur 21 hari keatas dengan frekuensi 3 kali per
hari (Ruchyadi, 2005).

Sifat khusus unggas adalah mengkonsumsi pakan untuk memperoleh energi,
jumlah pakan yang dikonsumsi tiap hari cenderung berhubungan dengan kadar
energinya. Bila persentase protein yang tetap dalam satu pakan, maka pakan yang
mempunyai konsentrasi energi metabolis yang tinggi akan menyediakan protein yang

| kurang dalam tubuh unggas karena rendahnya jumlah pakan yang dikonsumsi,
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sebaliknya bila kadar energi kurang, maka unggas akan mengkonsumsi protein yang
berlebihan  (Tillman, Hartadi, Reksohardiprojo, Prawirokusumo  dan
Lepdosoekodjo, 1986).

Program pembatasan pakan terutama pembatasan energi metabolisme pada
tahap awal pertumbuhan menunjukkan hasil berupa penurunan lemak karkas dan
lemak abdominal tanpa mempengaruhi pertumbuhan secara umum hingga umur 56
hari. Selanjutnya dikemukakan bahwa program pembatasan pakan pada tahap awal
pertumbuhan didesain untuk mengurangi lemak karkas dan lemak abdominal
sehubungan dengan adanya fenomena pertumbuhan kompensasi (compensalory
growth) pada wakiu pemberian pakan kembali (Hassanabadi and Moghaddam ,2006).

Program pembatasan pakan juga dilaporkan dapat mengurangi potensi
terjadinya penyakit akibat metabolik (ascites) dan juga kematian tinggi pada akhir
periode pemeliharaan (sudden death syndrome, SDS) (Urdaneta-Rincon and Leeson,
2002), dan meningkatkan daya tahan ayam terhadap masalah kaki (Novele e al.,
2008). Zulkifli et al., (2000) yang mengevaluasi hubungan antara pembatasan pakan
dengan tingkat toleransi ayam terhadap siress panas melaporkan bahwa ayam
pedaging berjenis kelamin betina memiliki daya tahan terhadap stress panas pada
umur 4 hingga 5 minggu setelah diberi perlakuan pembatasan pakan selama satu

minggu pada umur 5 hingga 12 hari

|




METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus sampai Oktober 2008, di

Laboratorium Ilmu Produksi Temak Unggas, Fakultas Peternakan, Universitas

Hasanuddin, Makassar.
Materi Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 27 petak kandang yang
terbuat dari bambu dan beralaskan litier, tempat makan, tempat minum, lampu pijar,
timer, timbangan, alat pencampur pakan dan alat pengkarkasan.

Bahan vang digunakan adalah 108 ekor ayam pedaging strain Arbor Acres
CP 707, pakan ayam pedaging, vaksin dan obat-obatan.
Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara cksperimental dan diolah dengan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial 3 x 3 dengan 3 kali
ulangan. Adapun perlakuan yang diterapkan adalah sebagai berikut :
Faktor | adalah lama pembatasan pemberian pakan (F) terdiri atas:

P0  =Kontrol

Pl = Pembatasan pakan selama 4 jam {11.00— 15.00)

P2 = Pembatasan pakan selama 2 jam ( 12.00— 14.00)
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Faktor 11 adalah umur ayam pada saal pembatasan pemberian pakan (U) terdiri atas :

Uy = Umur 2 minggu
Uz = Umur 3 minggu
Uy = Umur 4 minggu

Parameter yang diukur

Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah :

1. Persentase berat karkas dihitung berdasarkan : |

. b " EEF’M Karkas

Berat Hidup
2. Bagian-bagian karkas, dibagi kedalam empat bagian yaitu :

» 100% |

e Persentase berat dada; bagian karkas dipisahkan dari sayap dengan
memotong pada bagian sendi bahu, dari leher dengan memotong pada
bagian tulang leher ke-12, dari punggung dengan memotong pada bagian
pertengahan rusuk dan bagian belakang punggung dengan memotong
bagian belakang rusuk ke-7.

e Persentase berat paha dan betis; bagian karkas diperoleh dengan cara
memotong pada bagian persendian antara os femur dan pelvis. Terdiri atas
paha atas (thigh) dan paha bawah (drumstick).

e Persentase berat sayap; bagian karkas diperoleh dengan cara memotong

pada bagian persendian antara tulang claviculs, coracoideus, dan humerus;

B e
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= Persentase berat punggung; bagian karkas yang diperoleh dengan cara
memotong pada bagian tulang leher ke-12, meliputi vertebrae thoracalis,

dan tulang ekor.
Persentase bagian-bagian karkas dihitung berdasarkan :

Berat Bagian - Bagian Karkas « 100%
Berat Karkas

Persentase Bagian-bagian Karkas =

3. Persentase berat jeroan (isi/organ dalam) antara lain usus, jantung, limpa, trachea,

dan rempela, dihitung berdasarkan :

Persentase Berat Jeroan = EEN Jeroan

Berat Hidup

= | 00%

4. Lemak abdominal, dihitung berdasarkan :

. Berat Lemak Abdominal
Persentase lemak abdominal = b = 1 00%

Berat Hidup

Prosedur penelitian

Dalam penelitian ini digunakan 108 ekor ayam pedaging strain Arbor Acres
CP 707. Avam dipelihara selama 3 minggu dalam dua fase pemeliharaan yaitu fase
indukan dan fase lepas indukan. Pemeliharaan fase indukan dilakukan pada minggu
pertama di mana ayam dipelihara di dalam brooder house. Kandang diberi pemanas

yang bersumber dari lampu pijar 75 watt dan diisolasi dari pelepasan panas ke

lingkungan dengan menggunakan plastik dan pada fase lepas indukan (umur 2 sampai

5 minggu) ayam-ayam tersebut ditempatkan secara acak dalam kandang sistem alas

litter yang berukuran 1 x 0,9 x 1 m, berdinding bilahan bambu, pada fase in plastic

| yang diguﬁakﬂﬂ ].Illtl.lk m.:nce.gah pﬁll:‘pm panaﬁ kE li“gkmw dibl-lka.. Sﬂ!ﬂp i‘

. 14 I

J___/_—_——'




kandang ditempatkan 4 ckor ayam dan dilengkapi dengan tempat makan dan tempat
minum.

Pemberian pakan dan air minum selama penelitian terbagi atas kontrol yakni
dilakukan secara ad [ibitum dan pembatasan pada jam-jam tertentu. Pakan yang
diberikan terdiri atas makanan jadi ( butiran) yang diberikan pada umur 2 minggu
pertama. Pada umur 3 sampai 5 minggu, pakan yang diberikan terdiri dani campuran
jagung dan konsentrat yang disusun dengan kadar protein 21% dan ENergi
metabolisme 3000 kkal/kg ransum (berdasarkan rekomendasi NRC, 1984). Selama
pemeliharaan dilakukan program pengendalian penyakit yaitu vaksinasi dengan
menggunakan vaksin strain ND Bl yang diteteskan melalui mata pada umur satu
minggu untuk mencegah penyakit ND, pemberian Fifa Chick untuk mempercepal
pertumbuhan, yang diberikan melalui air minum dan pemberian anti stress (vita
siress) setiap minggu agar memberikan pertahanan tubuh bagi ayam.

Tabel 1. Kandungan Mutrisi Ransum Butiran yang Digunakan Selama

Penelitian
| Zat-zat Ransum Komposisi (%)

Kadar air 13,0

Protein 21.0-23,0
Lemak 5.0
Serat 3,9
Abu 1.0
Calcium 0,90
Phospor 0,60

Sumber- Hasil Analisis Laboratorium PT. Charoen Pokphand Indonesia (2008).
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Tabel 2. K.Endl:lﬂgﬂ.n Mutrisi Konsentrat Yang ]}igu“akan Selama Penelitian.

[ Zat-zat Ransum Komposisi (%)

Kadar air 12.0

Protein 36,0-39,0
Lemak 3,0
Serat 10,0
Abu 15,0
Calcium 3.0
Phospor 1,20

Sumber: Hasil Analisis Laboratorium PT. Charoen Pokphand Indonesia
(2008).

Tabel 3. Kandungan Nutrisi Pakan Mash Selama Penelitian

Zat-zat Ransum Komposisi {(¥s)
Kadar air 10,89
Protein 18,78
Lemak 3.51
Serat 3.61
Abu 5,79
Calcium 1,16
Phospor 0,82
BETN 68,31

Sumber: Hasil Analisis Laboratorium Nutrisi dan Makanan Temak, Fakultas
Peternakan, Universitas Hasanuddin, Makassar, (2008).

Pada akhir pemeliharaan dilakukan pemotongan dan pengkarkasan. Satu ekor
ayam jantan untuk setiap ulangan dipilih secara acak untuk selanjutnya dilakukan
. pemotongan dan pengkarkasan. Prosedural pengkarkasan ayam dilakukan dengan
cara menimbang berat hidup ayam, ayam dipotong pada veéna jungularisnya dan

dibiarkan kurang lebih 10 menit hingga darahnya ke luar. Ayam selanjutnya

dicﬂlup!:ar ke dﬂ.hﬂﬂl ﬂif -Pm:ag {IEI‘LEH.H t'E-lI'I'pﬁl'ﬂTl.ll' Sﬂkjw TO-80 u‘C selama 40-60 dﬂ'ﬂk
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dan dilakukan pencabutan bulu dengan menggunakan mesin pencabut bulu, Setelah
itu dilakukan pengeluaran kaki (cakar), kepala, dan jeroan serta lemak abdominal.
Kemudian ayam ditimbang lagi untuk mengetahui berat karkasnya. Setelah itu
dilakukan pemotongan bagian-bagian karkas antara lain dada, paha, sayap, dan

pungguny lalu menimbang polongan-potongan tersebut. Penimbangan juga dilakukan

terhadap jercan dan lemak abdominal.
Analisis Data

Data vang diperoleh diolah dianalisis ragam berdasarkan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) pola faktorial 3 x 3 dengan 3 kali ulangan. Apabila perlakuan
berpengaruh nyata maka diuji lebih lanjut dengan menggunakan uji Beda Nyata

Terkecil (BNT) (Gaspersz, 1991). Adapun Model matematika yang digunakan yaitu :

i=1273
j=123
k=123
Keterangan :
Y = Hasil pengamatan dari perlakuan ke- i dan kelompok ke-
1 = Wilai tengah umum (Rata-rata umum pengamatan)
@; = Pengaruh aditif dari taraf ke-i faktor pembatasan pemberian pakan (P)

terhadap parameter yang diukur
Bi = Pengaruh aditif dari taraf ke-j dari faktor umur pada saal pembatasan

pemberian pakan (U) terhadap parameter yang diukur




(aB)j =

€k =

Pengaruh interaksi dari taraf ke-i dari faktor P dan taraf ke-j dari faktor U

Pengaruh galat percobaan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j




HASIL DAN PEMBAHASAN

Persentase Berat Karkas

Rata-rata persentase berat karkas Broiler Jantan pada masing-masing

perlakuan disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-Rata Persentase Karkas  broiler  jantan  pada
Akhir Penelitian pada Masing masing Perlakuan

Pembatasan (jam) B
Umur (minggu) Rata-rata
0 2 4
2 72,07 69,19 67.92 69,72
3 68,85 68,38 68.97 68,73
4 65,10 70,08 69.73 68,27
Rata-rata 68,64 69,22 68.87 J

Berdasarkan data hasil penelitian, diperoleh rata-rala persentasc karkas 65 —
72 %, Kisaran persentase berat karkas yang diperoleh pada penelitian ini sesuai
dengan data kisaran yang dilaporkan oleh Murtidjo (2003), bahwa rata-rata berat
karkas ayam pedaging (broiler) berkisar antara 63% -75% dari berat hidup.
Berdasarkan data lampiran | diperoleh bahwa persentase karkas yang paling tinggi
diperoleh pada kandang | yang diberi perlakuan pembatasan pakan selama 4 jam pada

umur 3 mingge (76.67%) dan terendah pada kandang il yakni pada control

(59,42%).
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Berdasarkan sidik ragam (Lampiran 1), menunjukkan bahwa pembatasan
pemberian pakan tidak berpengaruh nyata terhadap berat karkas (P>0,05). Demikian
pula pengaruh umur tidak berpengaruh nyata terhadap persentase berat karkas.
Interaksi antara lama pembatasan pemberian pakan dan umur juga tidak berpengaruh
nyata terhadap karkas. Hal ini mungkin disebabkan oleh persentase karkas ayam
diperoleh relatif sama dari tiap perlakuan atau tingkat konsumsi pakan yang relatif
sama dari tiap — tiap perlakuan schingga konversi pakan menjadi karkas juga sama
(Lampiran 11). Berdasarkan analisis sidik ragam menunjukkan bahwa kandang
(kelompok) tidak berpengaruh nyata pada persentase karkas. Hal ini mungkin
disebabkan oleh persentase karkas yang diperoleh dari tiap perlakuan sama.
Persentase Berat Dada

Rata-rala persentase berat dada broiler jantan pada masing-masing perlakuan
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 5. Rata-Rata Persentase Berat Dada Broiler Jantan pada Akhir
Penelitian Masing masing Perlakuan

Umur Pembatasan {jam) |
Rata-rata
{minggu) 0 2 4
2 30,41 30,63 32.01 31.01
3 32,04 29,08 29,65 30.26
4 31,26 29,11 32,42 30.92
Rata-rata 31,22 29.61 31,36
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Hasil pengamatan terhadap rata-rala persentase berat dada ayam polong
menunjukkan bahwa pembatasan pakan selama 4 jam pada Iurnur 4 minggu
mempunyai tingkat persentase yang tinggi dan pembatasan pakan selama 2 jam pada
umur 3 minggu mempunyai tingkat persentase yang rendah. Hasil penelitian ini jauh
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Candra (1988), bahwa persentase
berat dada terhadap berat hidup ayam pedaging adalah 17,25% sedangkan menurut
Panggeleng (1989), bahwa rata-rata persentase berat dada ayam pedaging (broiler)
adalah 16,83%.. Perbedaan ini dimungkinkan terjadi karena penggunaan strain yang
berbeda, serta pengaruh lingkungan.

Berdasarkan sidik ragam (Lampiran 2), menunjukkan bahwa pembatasan
pemberian pakan tidak berpengaruh nyata terhadap persentase berat dada (P=0,03).
Demikian pula pengaruh umur tidak berpengaruh nyata terhadap persentase berat
dada. Interaksi antara lama pembatasan pemberian pakan dan umur juga tidak
berpengaruh nyata terhadap dada. Hal ini menunjukkan tidak ada pengaruh terhadap
persentase berat dada dengan perlakuan pembatasan pakan pada umur yang berbeda.
Hal ini mungkin disebabkan oleh karena tidak terpenuhinya standar kebutuhan ayam
untuk mendapatkan makanan saat pembatasan pakan sehingga setelah perlakuan
pembatasan pakan ayam akan makan sampai kebutuhan energinya terpenuhi dan akan
mempengaruhi persentase karkas schingga dapat pula mempengaruhi persentase
i -.bugim Larkas, Mungkin juga disebabkan oleh karena persentase berat

karkas dari semua perlakuan relatif sama. Berdasarkan analisis sidik ragam
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menunjukkan bahwa kandang (kelompok) tidak berpengaruh nyata pada persentase
dada.

Persentase Berat Paha dan Betis.
Rata-rata persentase beral paha dan betis broiler jantan pada masing-masing
perlakuan disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Rata-Rata Persentase Paha dan Betlis Broiler Jantan pada Akhir
Penelitian pada Masing-masing Perlakuan

Umur Pembatasan (jam)
Rata-rata
(minggu}) 0 2 4
2 29,35 30,27 29,19 29.60
3 30,17 29 58 30,10 20.95
4 30,26 30,90 28,84 20 99
Rata-rata 29,92 30,25 29,38

Hasil pengamatan terhadap persentase paha dan betis ayam potong
menunjukkan bahwa pembatasan pakan selama 2 jam pada umur 4 minggu
mempunyai tingkat persentase yang tinggi (30,9%) dan pembatasan pakan selama 4

jam pada umur 3 minggu mempunyai tingkat persentase yang rendah (28,84). Hasil

persentase paha dan betis ayam pedaging adalah 21,70%, selanjutnya menurut North

(1972) yang menyatakan bahwa persentase paha dan betis yaitu 22,45% dan 21,80%
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dari berat hidup ayam. Perbedaan ini mungkin terjadi karena penggunaan jenis Strain
vang berbeda serta sistem pemeliharaan yang berbeda.

Berdasarkan sidik ragam (Lampiran 3), menunjukkan bahwa pembatasan
pemberian pakan tidak berpengaruh nyata terhadap persentase paha dan betis
(P=0,05). Demikian pula pengaruh umur tidak berpengaruh nyata terhadap
persentase paha dan betis. Interaksi antara lama pembatasan pemberian pakan dan
umur juga tidak berpengaruh nyata terhadap paha dan betis. Hal ini menunjukkan
tidak ada pengaruh terhadap persentase paha dan betis dengan perlakuan pembatasan
pakan pada umur yang berbeda. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
Pinhiero ef al (2004) yang menyatakan bahwa pembatasan pakan pada awal
pertumbuhan dapat menyebabkan peningkatan sekresi enzim yang mencerna protein
seperli asam amino peptidase dan dipeptidase yang menjadi penyebab peningkatan
pertumbuhan pada saat pemberian pakan normal kembali. Tetapi pada penelitian ini
sekresi enzim tidak teramati sehingga tidak mempengaruhi pertumbuhan dan
persentase karkas serta persentase berat bagian-bagian karkas. Berdasarkan analisis
sidik ragam menunjukkan bahwa kandang (kelompok) tidak berpengaruh nyata pada
persentase paha dan betis.

Persentase Berat Sayap

Rata-rata persentase berat sayap broiler jantan perekor pada masing-masing

perlakuan disajikan pada Tabel 7.
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Tabel 7. Rﬂﬁ‘_-ﬂﬂta Persentase Berat Sayap Broiler Jantan pada
Akhir Penelitian pada Masing — Masing Perlakuan
I Umur Pembatasan (jam)
) Rata-rata
(minggu) 0 2 4
' 2 9,95 11,14 11,09 10,73

3 10,10 10,8 10,39 10,45

4 9,99 11,24 10,12 10,45
Rata-rata 10,01" 11,07 10,5307

= . Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan
yang nyata {(P<0,05)

Hasil pengamatan terhadap persentase sayap ayam potong menunjukkan
hahwa pembatasan pakan selama 2 jam pada umur 4 minggu mempunyai tingkat
persentase yang tinggi (11,24%) dan pembatasan pakan selama 0 jam pada umur 2
minggu(kontrol) mempunyai tingkat persentase yang rendah (9,95%). Hasil
penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh North (19593),
yang mempercleh persentase berat sayap pada breiler yang berumur 7T minggu untuk
ayam jantan dan betina, masing-masing 8,7% dan §6%.. Selanjutnya menurut
Markley er al (1980) dan Johannis (1988), bahwa persentase sayap broiler masing-
masing jantan dan betina adalah 8,77% dan 8,63% dari berat hidup.

Berdasarkan sidik ragam (Lampiran 4), menunjukian bahwa pembatasan

pemberian pakan berpengaruh nyata terhadap persentase beral sayap (P<0,05). Hal

' ini diduga karena aktivitas ayam yang lebih banyak pada bagian sayap dikarenakan
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kandang yang relatif sempit.  Sedangkan umur tidak berpengaruh nyata terhadap

persentase berat sayap. Interaksi antara lama pembatasan pemberian pakan dan umur
juga tidak berpengaruh nyata terhadap persentase berat sayap. Hasil penelitian North
(1993), yang melakukan pemeliharaan selama 7 minggu, menunjukkan adanya
perbedaan berat yang dihasilkan dengan pemeliharaan ayam yang dilakukan selama 5
minggu. Hal ini mengindikasikan bahwa umur dapat berpengaruh terhadap persentase
berat sayap, hal ini sesvai yang dikemukakan oleh North (1993), bahwa dengan
pertambahan umur menyebabkan persentase paha bagian bawah, sayap dan leher
menurun, sedangkan persentase paha bagian atas meningkat. Selain umur yang
berbeda, jenis kelamin juga dapat berpengaruh terhadap persentase berat sayap.
Berdasarkan analisis sidik ragam menunjukkan bahwa kandang (kelompok) tidak
berpengaruh nyata pada persentase sayap.

Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) menunjukkan bahwa perlakuan pembatasan
pakan selama 2 jam nyata lebih tinggi dibandingkan perlakuan pembatasan 0 jam, dan
tidak berbeda nyata pada perlakuan pembatasan 4 jam.

Persentase Berat Punggung
Rata-rala persentase berat pungEung broiler jantan perekor masing-masing

perlakuan disajikan pada Tabel 8.
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Tabel 8.

Ratuv_ram Persentase Berat Punggung Broiler Jantan pada
Akhir Penelitian Masing — masing Perlakuan

Umur Pembatasan (jam)
] Rata-rata
{minggu) 0 2 4
2 25,02 22,06 20,68 22,58
3 21,16 23.81 23,81 22,92
4 2288 23,07 22,51 22,82
Rata-rata 23,02 22,98 22,33

Hasil pengamatan terhadap persentase punggung ayam potong menunjukkan
bahwa pembatasan pakan selama 0 jam pada umur 2 minggu (kontrol) mempunyai
tingkat persentase yang tinggi (25,02%) dan pembatasan pakan selama 4 jam pada
umur 2 minggu mempunyai tingkat perseniase yang rendah (20,68%). Hasil
penelitian ini sesuai dengan pendapat Acker (1983) bahwa, persentase punggung dan
leher ayam pedaging adalah 20% - 22% dari berat hidup.

Berdasarkan sidik ragam (Lampiran 3), menunjukkan bahwa pembatasan
pemberian pakan tidak berpengaruh nyata terhadap persentase berat punggung
(P>0,05). Demikian pula pengaruh umur tidak berpengaruh nyata terhadap

persentase beral punggung. Interaksi antara lama pembatasan pemberian pakan dan

umur juga tidak berpengaruh nyata terhadap punggung. Hal ini menunjukkan tidak
ada pengaruh terhadap punggung dengan perlakuan pembatasan pakan pada umur

yang berbeda. Hal ini diduga disebabkan oleh karena persentase berat karkas yang
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dihasilkan relatif sama sehingga berdampak pada persentase berat karkas dan
berpengaruh pula terhadap persentase beral punggung. Berdasarkan analisis sidik

ragam menunjukkan bahwa kandang (kelompok) tidak berpengaruh nyata pada

persenlase punggung.

Persentase Berat Jeroan

Rata-rata persenlase berat jeroan broiler jantan perekor masing-masing

perlakuan disajikan pada Tabel 9.

Tabel 9. Rata-Rata Persentase Berat Jeroan Broiler  Jantan pada
Akhir Penelitian pada Masing — Masing Perlakuan

Umur Pembatasan (jam)
Rata-rata
(minggu) 0 2 4
2 14,18 15,83 17,24 15,75
3 11,90 14,28 15,25 13,81
4 14,335 13,98 13,48 13,94
Rata-rata 13,48 14,69 15,32

Hasil pengamatan terhadap persentase berat jeroan ayam potong menunjukkan
bahwa pembatasan pakan selama 4 jam pada umur 2 minggu mempunyai tingkat
persentase yang tinggi (17,24%) dan pembatasan pakan selama ( jam pada umur 3
minggu (kontrol) mempunyai tingkat persentase yang rendah (11,09 Hasil Penelitian

ini sesuai dengan pendapat Anonim (2004), berat jeroan ayam berkisar antara 15,20 -

- 18,30 % dari berat hidup.
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Berdasarkan sidik ragam (Lampiran 6), menunjukkan bahwa pembatasan
pemberian pakan tidak berpengaruh nyata terhadap persentase berat jeroan (P>0,05).
Demikian pula pengaruh umur tidak berpengaruh nyata terhadap jeroan. Interaksi
antara lama pembatasan pemberian pakan dan umur juga tidak berpengaruh nyata
terhadap jeroan. Hal ini menunjukkan tidak ada pengaruh terhadap jeroan dengan
perlakuan pembatasan pakan pada umur yang berbeda. Hal ini diduga disebabkan
oleh karena keterbatasan memperoleh zat gizi untuk pertumbuhan jeroan tidak
terpenuhi , di mana diketahui bahwa jeroan memperoleh jeringan tubuh yang
terbentuk dari pertumbuhan sel-sel. Berdasarkan analisis sidik ragam menunjukkan
bahwa kandang (kelompok) tidak berpengaruh nyata pada persentase jeroan.
Persentase Berat Lemak Abdominal

Rata-rata persentase berat lemak abdominal broiler jantan perckor masing-
masing perlakuan disajikan pada tabel 10.

Hasil pengamatan terhadap persentasc lemak abdominal avam potong
menunjukkan bahwa pembatasan pakan selama 4 jam pada umur 3 minggu
mempunyai tingkat persentase ¥ang tinggi (2,67%) dan pembatasan pakan selama 0
jam pada umur 4 minggu (kontrol) mempunyai tingkat persentase yang Femiien
(1,93%). Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Waskito (1981), bahwa lemak

abdominal ayam berkisar 2 sampai 2,5 % dari berat badan, bahkan dapat mencapai 3

sampai & %a.
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Tabel 10. Rata-Rata Persentase Berat Lemak Abdominal Broiler Jantan pada

Akhir Penelitian pada Masing — Masing Perlakuan.

e Pembutasan (jam)
i Rata-rata
(minggu) 0 3 z
2 1.95 236 70 3T
’ e & 2,67 227
4 11-93‘ 1,43. :'!:] 1’15
Rata-rata 1,99 2,27 276

Berdasarkan sidik ragam (Lampiran 7), menunjukkan bahwa pembatasan
pemberian pakan tidak berpengaruh nyata terhadap persentase lemak abdominal
(P=0,05), Demikian pula pengaruh umur tidak berpengaruh nyata terhadap lemak
abdominal. Interaksi antara lama pembatasan pemberian pakan dan umur juga tidak
berpengaruh nyata terhadap lemak abdominal. Hal memberikan petunjuk bahwa
unsur-unsur yang mendukung terbentuknya lemak abdominal tidak optimal oleh
karena keterbasan energi yang diperoleh sehagai unsur pembentuk lemak. Mungkein
juga hal ini disebabkan dari presentase lemak abdominal yang relatif sama, yang

berfungsi sebagai cadangan energi dan bermanfaat dalam menjaga temperatur tubuh

lemak abdominal berfungsi sebagai cadangan energi dan bermanfaat dalam rangka

j ternperatur tubuh konstan, misalnya pada proses fisiologi yang
menjaga agar

memerlukan energi yang lebih tinggi yang tidak tercukupi oleh heat increament yaitu
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panas yang timbul karena kegiatan pencemaan. Berdasarkan analisis sidik ragam

menunjukkan bahwa kandang (kelompok) tidak berpengaruh nyata pada persentase

lemak abdominal.
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KESIMPULAN

Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan hasil dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut ;

Lama pembatasan pemberian pakan pada umur yang berbeda, tidak
menunjukkan adanya pengaruh yang nyata terhadap persentase karkas, persentase
berat dada, persentase berat paha dan betis, persentase beral punggung, persentase
berat jeroan, dan persentase berat lemak abdominal, tetapi lama pembatasan
pemberian pakan berpengaruh nyata terhadap persentase berat sayap ayam pedaging

strain arbor arces (SR 707).
Saran

Schaiknya pada fase pemeliharaan broiler diberikan perlakuan pembatasan

pakan antara pukul 11.00 sampai 15.00.
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Lampiran 1. Analisis Sidik Ragam Persentase Karkas

Univariate Analysis of Variance

Between-Subjects Factors

5|

[FEED_RES Ojam
Zjam
4 jam
2 minggu
3 minggu
4 minggu
KAMDANG K1
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Tﬂﬁtl- of E.[m“.suhm Effects
Dependent Vanable: KARKAS

Type [l Sum
Source of Squares df Mean Squarne F Sig.
Comected Model 2033020 10 20,330 740 870 |
Inercept 128228 418 1| 128228.418 | 4889.153 000
KANDANG 117.572 3 58,786 2141 50
FEED_RES 1.505 2 753 027 a7
UMUR 9.883 2 4,941 180 837
FEED_RES * UMUR 74.341 4 18.585 BTT 618
Error 430 408 16 27.483
Total 128871.126 27
Comected Total 642,708 28

8. R Squared = 316 (Adjusted R Squared = -.111)
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Lampiran 2. Analisis Sidik Ragam Persentase Berat Dada

Univariate Analysis of Variance

Between-Subjects Factors
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Descriptive Statigyey
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Dependent Variable: DADA
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Descriptiva Siatistics
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Tests of Betwean-Subjects Effects
Dependent Varable: DADA

Type Il Sum

Source of Squares df Mean Sguare F 5ig.
Comected Model 57.853% 0 5.765 1,007 A10

Intercept 25500.081 1 25500061 | 4833.298 i i1

EANDANG 18.838 z 0,319 1.766 203

FEED_RES 17.168 2 8,584 1.627 227

UMUR 3.051 2 1.525 209 753

FEED_RES * UMUR 16.9495 4 4. 749 800 487

Efror B4.415 18 5276

Tatal 25642329 27

Corracted Totad 142 268 26

8. R Squared = 407 (Adjusted R Squared = 036
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Lampiran 3. Analisis Sidik Ragam Persentase Berat Paha dan betis

Univariate Analysis of Variance
Between-Subjects Factors

M

FEED_RES QOjam
2jam
4 jam
UMUR 2 minggu
3 minggu
4 minggu
KANDANG K1
K2
K3

oo B 0 W R D D

il




_Dependent Veriabie: PAHA
FEED HES L=
Tam 2 mi
E mirggu :;-:'Hl:ll..ﬂn Mean
ol ——n— |5l Daviten =
- 20.2000 ’
5 Hrwu Tokal Nlm - 1
W TR 48T ) :
i YT 133841 3
e 14,7800 1
Tolsd Ra00 cs
& m o Ypaca :
T F 30,1857 ; !
25 30,1760 L. .
s 3.8200 : '
Taal s - :
o= = 30 297 : !
: i 1.35123 3
@ 56744 3
- 33 1.6703
- Tot 2000 “m:. .,
Fam = o 20,0167 1. 22648 -
e - 30,27 - :
e 208400 1
30,0150 :
r K"’“ 302733 : :
; ks
w s s 3
K3 s 1
i) 29,0100 >
e 2 0.803) BE5E4 :
.u e “
31 7400 !
::hi a0.4T00 :
; 1
T o ';::ma TEOOA 3
K2 :m'nm :
i m 161764 3
= 3300 S1ahd 3
4am 2 minggu 3] H 3
28 /8408
K2 20 6300 I :
K3 300 0000 . .
Total . !
28 1800
. T840
E2 1 BB :
:jj FAE100 : 1
* otni 30, 103 1.5mat 3
P — K a8 4600 1
Kz 29,4900 1
¥ 28 5700
! 1
U .00 et :
- T mﬁi“ 5““1 3
K3 201267 TRETR !
Toml TR Tod | mame | i -
= 94233 \Ta%A 3
. 30 5333 AT4I0 ?
R = ;
. L = “a4523 3
w2 30,7387 1 ETEdt 3
o 25,3433 RSO a
.. 29611 AL 3
s = o100 1.1 063 3
= 30,8500 1.20882 :
s 79200 YRR 2
= = = THE22 .
= 31,1800 L !
i P dl L .
e | D | el —




Dependent Variable: PAHA
rii Type 1 Surm
of Squares i
%nr:ected Model Eq'i e 10 Meen S?II.JE F_m slshn
Intercept 24056.414 | 24056 414 | 10851 846 000
KANDANG 1.481 2 740 B 555
FEED_RES 3.511 2 1.758 1.449 264
UMUR B24 2 412 340 T
FEED_RES * UMUR 5.813 4 1.453 1.199 349
Error 19.389 16 1.212
Tatal 24087 432 27
Comecled Total 31.018 26

3. it Squared = 375 (Adjusted R Squared = - 016)
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Lampiran 4. Analisis Sidik Ragam Persentase Berat Sayap

Univariate Analysis of Variance

Between-Subjects Faclors

M

[FEED_RES Gjam
2jam
4 jam
UMUR 2 minggu
3 minggu
4 minggu
KAMDAMG K1
K2
K3

mmmmmmmmml




h__“_ﬂl____

Doscriptive Statiaton
Dependent Varabla: Sy AP
FEELD Eﬁ UMLUR HANDANE Maan Sid, Dasdabion M
T ¥ minggy ] §.4000 1
K2 #5600 L
K3 10.8800 i 1
Tordal §.9500 ai7ea 3
A mirvggd KA o] [ 1
K2 101700 1
K3 10,3400 . ]
Tolal 10,4033 bR L] 3
4 minggu (] 9.6t00 1
Kz 102800 1
K3 N T ] ; 1
Teash 0 @800 A0 a
ol ] 8.7033 Freree) 3
L B.HE0T ABORS 3
] 10,3433 BAR01 3
= Todal 10 G144 A5332 )
Jjam 2 minggu K1 10730 1
K2 121400 R i
B | 10,5500 1
Testal 119400 s i
3 minggu K1 REEDD 1
K2 1143053 ! 1
K3 11,5400 . 1
Totm 118500 110123 3
4 mEngQL L] 10,4004 i
2 124700 1
K3 11,1800 ; 1
Tokal 112453 BATE4 3
Tenal 4] 10,2367 ESZ4 3
] 11,8133 ATEES 3
K3 11.0833 Aadld 3
Tatal 11.0778 Bag11 ]
4 jam 2 g K1 7. 4500 1
K2 113700 1
K3 10,4300 : i
Tiskal 14,0867 LE0ME 3
=3 mrgmn KA B.0800 1
K2 110800 1
[} 110000 i 1
Total 10300 1. U0 3
4 minggu Ki 11.1500 z 1
K2 8.4000 1
3 ,8200 1
Tetal 81733 81358 a
Tomal [T TOATET 1. 26847 3
K3 105100 1.05529 2
k] 10,4233 B0 3
Total 10.5387 R0 L
Tt 2 mingge %] 10.5400 105788 ]
Kz 9.0333 1,33447 3
Ka 10573 Janat a
Taial 10,7289 _BRAET |
3 minggy L3 £.4000 LEIME 3
L] 10.0087 T 3
W3 10,0687 BI1TE a
Total 104478 a3 G
A minggu Ki 0ABET 2453 Y
K2 10.E100 141778 3
k] 0. 2800 TTEE |
Total 10.ab22 B0EE 9
“Toml ] 01722 B0 ]
K2 10 B0 103885 8
K3 LSl A u
Tatal 10 5430 R LELT i
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Tests of Betwean-Subjects Effects

Dependent Variable: SAYAP
Type I Sum

Source of Squares df Mean Square E Sig.
Comacted Model B.aAT48 10 897 1.447 248
Intercapt 3001.160 1 3001.160 | 4838893 000
KANDANG 2.080 2 1.040 1677 218
FEED_RES 5.088 2 2.544 4.102 036
UMUR AET 2 233 376 592
FEED_RES * UMLUIR 1.329 4 235 540 709
Error 09.923 16 520
Taoial 3020.057 a7
Comrecled Total 18,507 25

a. R Squared = 475 (Adjusted R Squared = .147)

FEED _RES
Multiple Comparisons
Depandent Variable: SATAP
LSD
hgan
Difference ___95% Confidence Interval |
iy FEED RES FEED: RES {-J3 Shd, Efror Sig Lower Bound | Upper Bound
Djam %iﬂ-‘l -1.0833"| .a712% GEE -1.8503 -ATE3
4 jam - 5222 AT125 478 -1.3042 B4R
[ Zjam jarm 1.0633| 3726 o1 2763 1.8503
4 jam 411 AT135 A64 -~ 2458 1.5281
4 jorm Ojam 6222 AT125 ATS - 2648 1.3082
2jam = 5411 AT1ES B4 -1.3261 2459

Bassd on obsereed maans,

* Thi mean dffarence is slgnificant at the 0% level
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Lampiran 5. Analisis Sidik Ragam Persentase Berat Funggung

Univariate Analysis of Variance
Between-Subjects Factors

N

FEED_F!EE Djam
2jam
4 jam
UMUR 2 minggu
3 minggu
4 mirsggu
KAMDANG K1
K2
K3

oo U D D D m D R
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Depandant Vanabla: PUNGGLURNG

Doscriptres Statistics

FEED RES LIMLIR HAMTUART Maan End. Diewimbom
m Z minggu KA Frraa ] 1
K2 39 0300 B 1
K3 21.7800 1
Teral 250267 5 24805 a
3 minggu Ll Z1.1000 i 1
] 3 TROO 1
Ka 21,5500 F 1
Total 2116533 b L 3
4 menggu K1 33 8400 = 1
B2 24.7800 i 1
L= 24,0200 - 1
Toinl 770833 1.11563 3
Tolal (] 720800 =TT 3
K2 24 50H3 & &R0 3
K3 734500 136451 3
Total 23,0344 3, 78000 [
FI 1 minggu 3] 214800 i 1
w2 10,3800 1
K3 24 3800 . 1
Teral 220500 2SN 3
3 A 4] 21.B400 1
] 25,2400 1
=] T4 BEDD " 1
Tt ZLEIE 1. 7E480 3
4 mEnggu 4] FHEO00 = 1
B2 21,3000 & 1
¥l 22.3100 P 1
Toial 23,0700 . r4B4E a
Tetad Ki T2 eERT 220843 ]
K2 &2 000 3 52513 3
3 ZA6TET 1. 18357 3
Total 228811 182114 k!
& g 2 Eningig i 23,4000 i
¥E +6.4700 1
K3 239700 ; 1
Terad 20 00 aaara? a
T mnggd Ei 24,1100 : 1
w2 26,5500 1
¥3 20,7600 . 1
Toal 23,8087 2.004888 -]
4 minggu TR ZoTTRn 1
[ ¥] 3 FI00 : 1
K3 245500 1
Total 23 5133 1,80700 |
Tol ¥ 22.TR00 1.75057 3
) F1.T4ET 5. 05004 3
K3 324933 1.01558 3
= 230 ZETR0E 8
Total 2 gL K1 23500 H7T55 3
2 22 86547 7. a640 a
K3 227700 1.38072 3
Tetal 22,5880 388173 2
¥ minggu [ ZZATET 1536806 3
K2 24 1533 3 03E1E 3
K3 22 X% 18I a
! Tt 732 8278 2. 1E ]
& minggni L4 23,0700 243330 3
[ ] T A5O3 3
| K3 TAZET 1,17068 i
{ Total pord_rrrd 1.59513 ]
“Hotal ] 28052 15850 1
| 2 22,6833 & 21705 7]
I ¥a 22 8733 144730 8
I Total 227708 2.03305 Fill
i
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Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Wanable: PUNGGUNG

Type Il Sum
Source ol Squares Mean Sguare F Sig. |
Gomected Model 45,0572 10 4,508 539 838
Intercapt 14010611 1 14010611 | 1674.096 000
KANDANG A25 2 213 025 875
FEED _RES 2.697 2 1,349 61 852
UMUR 541 Z 2m 03z a68
FEED_RES * UMUR 41,303 4 10.348 1.237 A3s
Emor 133.833 16 B.365
Total 14188.501 27
Coracted Total 178890 26

3. R Squared = 752 (Adjusted R Squared = - 216)
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Lampiran 6. Analisis Sidik Ragam Persentase Berat Jeroan

Univariate Analysis of Variance

Betweon-Subjects Factors

M

FEED_RES Ojam
Zjam
4 jam
UMUR 2 minggu
3 minggu
4 minggu
KANDANG K1
K2
K3

i 4D IO A0 D D D D D
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Daseriptve Sualistica
Cepemdan Vanable: JERCAN
FEED _RES UMUR KANDANG
[ Tam < g K1 H;:'E“um _ﬁ_ﬂﬂhﬂy_. i
K2 13 0000 1
K3 13 K500 : 1
Tokal 14.4THT 234705 3
& Frgge K1 11 880 ; 1
¥ 17,0600 i
L& 11,7000 . 1
Tiasl 11,9033 150 3
4 Ervingged K1 12 800 i
K 13,5300 . 1
K3 16,8800 i 1
Toial 14,3467 2.AeTE7 3
Tk K1 13 B7ET 254500 2
W2 1z 7047 A5A0E 3
K3 12,7833 37050 3
Tlal 124789 a1 g
2 2 minggu L4 1245050 1
K2 17200 i
] 7. 7500 []
Tatail 158353 205520 &
3 minggu K1 13,7100 : i
K2 12,5400 ) 1
K3 18,1800 2 1
Tarlal 14,2767 18RI 3
4 inggu Ki 13,8304 1
K2 14,4100 1
K3 14, 13900 ' 1
Toial 13,9067 50242 3
Tirtat K1 12.1900 B0 ]
K2 14 BS00 273910 3
K3 180167 1.82050 E
Total 1o e 182423 f
4 jami 2 rringgu K1 18,0600 ]
K2 17. 7000 & 1
] 15 BB00 " 1
Tookal 17,2400 1,4BE0G 3
& mingird K1 163800 5 1
¥4 12 E500 . 1
%] 16 T80 : 1
Total 162567 T HaE k]
A mengi Kl 14,5700 E 1
K2 13 0000 p 1
3 12.8800 ¥ i
Total 13,4867 4304 3
Totl 3] 18300 172519 3
L] 14 4857 2.65843 3
[ ] 151687 204852 3
Tokal 153278 21XITS g
Tatal 2 miFggu Ki 15,7900 2 PERDE 3
"2 18.05%3 2.83508 3
K3 1542687 2 58005 3
Total 15,7800 2387850 @
3 mingau M5 13 EEET 224701 3
K2 12.5500 Eel:nn] 3
3 14, 5000 273474 3
Totat 128132 2 QSRS ]
& mmagy CT 13 5200 BTN a
K2 13.5000 Jased i
K3 14,8300 205811 3
Tl RET-Th ] 1.2rabd 8
“Tow (2] 14 4558 26085 H
) 14,0578 207844 B
K3 14,6023 2ATITT 8
Totsl 14,5018 20me27 27 |
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Tests of Betwean-Subjects Effects
Dependent Variable: JEROAN

Type Il Sum
Source of Squares df Mean Square A Sig.
Comected Model 56.061% L[] 5506 1676 AT
Intercept 5678.200 1 SRTE.200 | 1630.006 000
KANDAMNG 3.883 2 1.8932 558 5A3
FEED_RES 16.807 2 7.953 2,206 A33
UMUR 21.108 2 10,554 3048 JTa
FEED_RES * UMUR 17.182 4 4206 1,240 334
Error 5431 16 3464
Total 579,692 27
Comected Total 113,482 28

a. R Squared = 512 (Adjusted R Squared = 205)
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Lampiran 7. Analisis Sidik Ragam Persentase Berat Lemak Abdominal

Univariate Analysis of Variance
Between-Subjects Factors

B

FEED_RES Ojam
Zjam
4 jam
LIMLUIR 2 minggu
3 minggu
4 rmanggu
KAMDANG K1
K2
K3

0@ W D WD 0 D W e
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Dwscriptive Statintics
Dapercden Yarinbie: LEMAK
FEED_RES LIMUR FANDANG — e
ﬂnm !I‘n"ﬂ-l K1 Sy :
i JBTDD 3
iy 1.7800 , 1
L. a0 1. Fas4a -
T inno! - 1.8800 -
v 1.7800 1
by 28500 b i
i 21000 48073 ]
4 mieggu K1 ) : 1
K2 16700 , i
Ka 1.2500 ; 1
Total 1T AAEAT 3
e L 27300 L ELE 3
2 13867 EE0y 3
K2 1.8867 7B 3
Tolml 1,594 A5 16D :
 mi K1 1.8900 .
= - K2 24400 4 1
K3 27500 . 1
Total 2,900 AEES :1.
A mingge L] 1.4200 :
K 2 E500 1
2.l F
:.:u 7 46T BT :1I
& minga 7 3 7900 .
: K2 J.24080 - :
1.7600 .
fml 2 4300 Fama? :.
1 1.8T00 43038
i H 2 776T 41477 3
:.:: 2,180 G0Ted 3
Total ZaTHE SAHAS -:
! ¥ K1 13500 . L
s # Kz 16700 !
3 28400 - ;
Total :.l:l:: e i) :
3 mirggl Kt Y
wr 23500 X
o i - ]
Taotal bll e £ :
5] 1700 !
elons K3 FREF. :
3 5700 .
- 21332 AJNE : ]
e T 52718 3
b B :_mm' a4500 3
e 26T SENEEN a
is 22878 Avi24 a
s 22400 1_oanAd 2
bcion S e 16533 BETAS :
o 3 4833 (83559
i 2 1056 BB u
T 1.-313]. ARE 3
_ETE-_._-F._ 2 26%3 AszEi ;
i 2 gEnd 5a000 ¢
] .07 S4E18 y
Ll ~p.aB&T E7501 ]
by s 2433 4R ’
i IF: ] JBnSAE :
i 2 1833 51560 s
___._-—-—';%'"‘_'_'_'_' 2 HET m :
Tolal 2.06%3 :
- 2311 SiA3E ::
s i, 1804 G719
Tl
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Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: LEMAK

Type Il Sum
| Source of Squares df Mean Square F Sig.

Comected Model 1.861" 10 186 am g70
Intercept 128.358 1 128,358 207732 000
KANDANG 338 2 I [512) 274 .T54
FEED_RES ABT 2 234 a78 B91
UMUR A28 2 6.446E-02 04 S02
FEED_RES * UMUR 827 4 23 A15 B3
Ermor 9.886 16 G518

Taotal 140,106 2T

Comected Total 11.748 26

a. R Squared = 158 {Adjusted R Squared = - 388}
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Lampiran 8. Suhu Data Harian Kandang |

Tanggal Pagi Siang Sore
. 15-Sep-08 28 a2 31
16-Sap-08 25 EL 30
17-Sep-08 25 a3 EL
| 1B-Sep08 25 32 29.5
19-Sep-08 21 3z 30
| 20-Sep-08 21 33 32
[ 21-Sep-0& 23 33 3
22-Sep-08 25 33 30
| 23-Sep-08 20 34 32
24-Sep-08 25 33 30
25-Sep-08 22 33 32 |
KANDANG 26 Sep08 27 a3 21
27-Sep-08 22 34 32
v [ 28-Sep-08 26 35 33 |
29-5ep-08 27 33 32
30-Sep-08 7 34 33
1-0ct-08 24 29 28
| 2-Oct-08 27 33 30
3-Oct-08 24 30 27
4-Oct-08 27 34 31
5-Dct-08 25 34 32 |
V' [eoctos 24 az 30
7-Oct-08 28 3 27
8-Dct-08 27 31 30
2L 33 Eh
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Lampiran 9. Suhu Data Harian Kandang 11

Tanggal Pagi Siang Sofe
Mag 15-Sep-08 29 2 30
16-Sep-08 25 31 30
17-Sep-08 25 a3 3
18-Sep-08 23.6 33 3
19-Sep-08 71.5 32 a0
20-Sep-08 21.5 33 32.5
1l 21-Sep-08 22 a3 31
22.Sep-08 25 33 31
23-Sep-08 21 3z )
24-Sep-08 25 33 30
TEPTATT T 25-Sep-08 23 32 30
26-Sep-08 27 33 31
27-Sep-08 24 34 33 |
v 28-Sep-08 26 35 33
29-Sep-08 27 L 32
30-Sep-08 27 gz 33
1-Oci-08 24 28 27
2-Oct-08 27 33 30
3-Oct-08 24 3 27
4-0ct-08 28 34 31
» 5-Oct-08 25 33 3z
6-0ct-08 25 32 31
7-Oct-08 27 ) 28
B-Dct-08 27 30 30
25 a2 3
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Lampiran 10, Suhu Data Harian Kandang I11

B

Tanggal Pagi Siang Sore
M

o9 15-Sep-08 28 2 30
16-Sep-08 26 a1 29

17-Sep-08 26 33 28
18-Sep-08 255 33 30.5 |

19-Sep-08 92 5 32 0.5

20-Sep-08 21 35 33

1l 21-Sep-08 23 33 30
22-Sep-08 25 34 3
23-Sep-08 21 33 32 |

24-Sep-08 25 33 20

25-Sep-08 25 34 33
27-Sep-08 24 34 33 |

A, 28-Gep-08 26 35 E]
29-Sep-08 27 33 32

30-Sep-08 29 35 33

1-Oct-0B 24 28 a2

2.0ct-08 29 33 £

3.0ct-08 24 32 28

4-0ct-08 28 e 2

5.0ct-08 27 33 32

\Y) 5-0ct-08 21 33 30.5
70ct08| 28 31 29

8-0ct-08 28 3 !

| 26 33 31
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ran 11. Rata-rata Konsumsi Pakan pada Masing- masing perlakuan

Lampi
Umur Pembatasan (jam)

(inge®) 0 2 3 R
—3 3,96 100,10 110,41 9816
g 91.09 91,52 98 93,60
i vaias T N 98,70 93 93,72
| Rata-rata 91,21 96,77 97,50

gumber : Data Hasil Penelitian, 2008
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